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Abstrak

The purpose of this research is to determine the effect of Debt to Equity Ratio (DER) and Return on
Assets (ROA) on stock prices. This research was conducted on a sample using historical data, so the
research design used a time series design. This research uses a descriptive and quantitative approach
with classical assumption testing methods, hypothesis testing, t tests, f tests, and data analysis
techniques using multiple linear regression. The partial debt to equity ratio research results show a
significant influence on share prices according to teount > ttavle 07 (6.855 > 2.179) and pvae < Sig. 0.050
or (0.014 < 0.050), thus ha; is accepted and ho; is rejected, this shows that there is a significant influence
between the debt to equity ratio on stock prices. The results of the partial return on assets research show
a significant influence on stock prices according to teount > tiante o7 (7.013 > 2.179) and pyaive < Sig. 0.050
or (0.003 < 0.050), thus ha, is accepted and no2 is rejected, this shows that there is a significant influence
between return on assets on stock prices. Simultaneously there is a significant influence between debt
to equity ratio and return on assets on share prices according to Feount > Franle OF (6.785 > 3.980) and
paiue < Sig. 0.050 or (0.012 < 0.050), thus has is accepted and hgs is rejected, this shows that there is a
significant influence between debt to equity ratio and return on assets on stock prices.

Keywords: Debt to Equity Ratio ; Return on Assets ; Stock Prices

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Return on Asset
(ROA) terhadap harga saham. penelitian ini dilakukan terhadap sampel dengan menggunakan data
historis, maka desain penelitian ini menggunakan time series design. penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dan kuantitatif dengan metode uji asumsi klasik, uji hipotesa, uji t, uji f, dan teknik
analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian debt to equity ratio secara parsial
terdapat pengaruh signifikan terhadap harga saham sesuai dengan thiung > tinel atau (6,855 > 2,179) dan
nilai paie < sig. 0,050 atau (0,014 < 0,050), dengan demikian maka ha; diterima dan ho; ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara debt to equity ratio terhadap harga saham.
Hasil penelitian return on asset secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap harga saham sesuai
dengan thiwung > tuaber atau (7,013 > 2,179) dan nilai pvae < sig. 0,050 atau (0,003 < 0,050), dengan
demikian maka h,, diterima dan hg, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara return on asset terhadap harga saham. Secara simultan terdapat pengaruh signifikan
antara debt to equity ratio dan return on asset terhadap harga saham sesuai dengan Fhitung > Fraber atau
(6,785 > 3,980) dan nilai pyae < sig. 0,050 atau (0,012 < 0,050), dengan demikian maka h,s diterima
dan hes ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara debt to equity ratio
dan return on asset terhadap harga saham.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) per januari 2022, jumlah investor
pasar modal sudah mencapai angka 7,86 juta investor. Jumlah ini mencatatkan kenaikan 5,0% secara
bulanan dari posisi akhir Desember 2021 yang sebesar 7,45 juta. Pertumbuhan investor juga terjadi di
investor reksadana di mana jumlahnya sudah mencapai 7,21. Jumlah tersebut naik dari posisi akhir tahun
lalu yang sebesar 6,84 juta investor atau tumbuh 5,40%. Tak mau kalah, jumlah investor C-Best juga
turut mencatatkan kenaikan jumlah investor dimana jumlah investor C-Best mencapai 3,57 juta atau
tumbuh 3,57% secara bulanan. Terakhir, jumlah investor yang memiliki SBN juga tercatat mengalami
pertumbuhan sebesar 3,06% secara bulanan menjadi 629.872 investor. Adapun, pada akhir tahun lalu,
jumlahnya sebanyak 611.143 investor. Meskipun adanya peningkatan jumlah investor yang tinggi,
jumlah volume transaksi di tahun 2020 masih lebih banyak dari tahun 2021. Tercatat pada 2020 lalu
volume transaksi sebesar 27.495.947.445, sedangkan pada 2021 sebesar 21.128.103.520. Hal ini
mencerminkan sebagian besar perilaku investor cenderung, menunggu waktu yang tepat untuk
melakukan transaksi. Kondisi pasar memiliki volatilitas yang cukup tinggi apabila dilihat dari transaksi
per hari atau per minggu pada tahun 2021. Investor yang biasa disebut “trader” memanfaatkan kondisi
ini dengan melakukan transaksi cepat tentunya disertai risiko yang tinggi.

Seiring berjalannya waktu, pasar modal tidak hanya berfungsi sebagai sarana investasi bagi
para investor namun juga dapat menjadi mata pencaharian, terutama dari instrumen saham. Pasar saham
sendiri menjanjikan keuntungan yang cukup tinggi dibandingkan dengan instrumen lain, bahkan dapat
mencapai ratusan persen dalam beberapa bulan. Fundamentalis maupun teknikalis, semua investor
saham berbondong-bondong berusaha mendapatkan keuntungan dengan caranya masing-masing.
Instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal biasanya merupakan instrumen jangka
panjang (jangka waktu lebih dari 1 tahun) seperti saham, obligasi, waran, right, reksadana, dan berbagai
instrumen derivatif seperti option, futures, dan lain-lain. Instrumen keuangan (produk) yang
diperdagangkan di Pasar Modal Indonesia terdiri dari saham, surat utang (obligasi), reksa dana,
Exchange Traded Fund (ETF), dan derivatif.

Sebagai salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods (FMCG) terkemuka di
Indonesia, PT Unilever Indonesia Tbk., selalu melakukan inovasi di bisnisnya. PT Unilever Indonesia
Tbk., pertama kali menawarkan sahamnya kepada publik pada 1981 dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sejak 11 Januari 1982. PT Unilever Indonesia Tbk., sendiri pertama kali melantai di pasar
modal pada tahun 1982, lebih tepatnya pada tanggal 11 Januari 1982, dengan melakukan Penawaran
Umum Saham Perdana UNVR (IPO) sebanyak 9.200.000 lembar saham dengan harga penawaran awal
senilai Rp 3.175,- per lembar saham, yang merupakan 15% dari modal saham yang ditempatkan dan
disetor. Hal ini menjadikan PT Unilever Indonesia Thk., sebagai perusahaan terbesar ke-4 di Indonesia
berdasarkan nilai kapitalisasi pasar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kini setelah lebih dari 40 (empat
puluh) tahun melantai di bursa saham, tercatat pergerakan harga saham PT Unilever Indonesia Tbk.,
pada tahun 2022 mencatat harga penutupan terendah sebesar Rp.3.280 per saham pada tanggal 15 Maret
2022 dan harga penutupan tertinggi sebesar Rp.4.340 per saham pada tanggal 13 Januari 2022.
Sementara harga penutupan pada akhir tahun 2021 sebesar Rp. 4.110 per lembar saham, turun signifikan
bila dibanding akhir tahun 2020 yang sebesar Rp.7.350 per lembar saham, atau turun Rp. 2.940 per
lembar saham.

Berikut ini adalah data keuangan yang terkait dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang
diwakili oleh total liabilitas dan total ekuitas serta Return on Asset (ROA) yang diwakili oleh laba bersih
dan total asset selama periode 2010-2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Data Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk., Periode 2010-2023
(dalam jutaan rupiah

Tahun Total Liabilitas Total Ekuitas Laba Bersih Total Aset Harga Saham
2010 4.652.409 4.045.419 3.386.970 8.701.262 15.050
2011 6.801.375 3.680.937 4.164.304 10.482.312 18.800
2012 8.016.614 3.968.365 4.839.145 11.984.979 20.850
2013 8.448.798 4.254.670 5.352.625 12.703.468 26.000
2014 9.681.888 4.598.782 5.738.523 14.280.670 32.300
2015 10.902.585 4.827.360 5.851.805 15.729.945 37.000
2016 12.041.437 4.704.258 6.390.672 16.745.695 38.800
2017 13.733.025 5.173.388 7.004.562 18.906.413 55.900
2018 11.944.837 7.578.133 9.109.445 19.522.970 45.400
2019 15.367.509 5.281.862 7.392.837 20.649.371 42.000
2020 15.597.264 4.937.368 7.163.536 20.534.632 7.350
2021 14.747.263 4.321.269 5.758.148 19.068.532 4.110
2022 14.320.858 3.997.256 5.364.761 18.318.114 4.700
2023 13.282.848 3.381.238 4.800.940 16.664.086 3.530

Sumber : Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Thk.

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa besarnya kewajiban (total liabilitas) yang PT
Unilever Indonesia Tbk., selama periode 2010-2023 mengalami kecenderungan yang berfluktuasi,
dimana pada tahun 2011 sampai tahun 2017 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Namun pada tahun
2018 mengalami penurunan menjadi Rp. 11.944.837.000.000,-. Kemudian mengalami kenaikan
kembali pada tahun 2019-2020. Kemudian pada tahun 2021-2022 kembali mengalami penurunan
menjadi sebesar Rp. 14.747.263.000.000,- Rp. 14.320.858.000.000,- dan Rp. 13.282.848.000.000.-
.Kemudian total ekuitas PT Unilever Indonesia Tbk., selama periode 2011-2021 juga mengalami
kecenderungan yang berfluktuasi, dimana pada tahun 2011 sampai tahun 2018 mengalami kenaikan
pada setiap tahunnya. Lalu pada 5 (lima) tahun terakhir yaitu tahun 2019 sampai tahun 2023 mengalami
penurunan. Laba bersin PT Unilever Indonesia Tbk., selama periode 2010-2023 yang mengalami
kecenderungan yang berfluktuasi, dimana pada tahun 2011 sampai tahun 2013 jumlah laba bersih
mengalami kenaikan. Lalu pada tahun 2014 laba bersih mengalami sedikit penurunan. Kemudian pada
tahun berikutnya yaitu tahun 2015-2018 mengalami kenaikan kembali dan 3 (tiga) tahun terakhir yaitu
tahun 2019 sampai tahun 2023 kembali mengalami penurunan. menjadi sebesar Rp.
4.800.940.000.000.,-.Sedangkan total aset PT Unilever Indonesia Thk., selama periode 2010-2023
mengalami kenaikan, dimana total aset pada tahun 2010-2019 setiap tahunnya mengalami kenaikan
yang cukup signifikan, namun pada tahun 2020-2023 mengalami penurunan menjadi sebesar Rp.
16.664.086.000.000,-.

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif. Tempat penelitian PT
Unilever Indonesia Tbk., untuk memperoleh data dan informasi dalam penulisan proposal ini, penelitian
dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berlokasi di Sudirman
Plaza Indofood Tower Lt. 27 JI. Jenderal Sudirman Kav.76-78 Jakarta 12910. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juli 2023 hingga Juli 2024. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk., tahun 2010-2023. Sampel tersebut diambil dari laporan
keuangan tahunan berupa laporan neraca dan laporan laba rugi yang diterbitkan oleh PT Unilever
Indonesia Tbk., selama periode 2010-2023. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan program statistic SPSS 25.
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HASIL dan PEMBAHASAN
HASIL

1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 11139.468 754.124 14,771 .000
Debt To Equity Ratio 1.390 417 1.178 3.334 .007
Return On Assets -3.696 1.018 -1.283 -3.631 .004

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah sendiri

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut:
Y =11139,468+ 1,390X; — 3,696 X;
Berikut ini interpretasi dari hasil analisis regresi linier berganda diatas:
1. Constant
Nilai Konstan sebesar 11139,468 dan bertanda positif, artinya jika nilai variabel Debt To Equity
Ratio (X1) dan Return on Asset (X:) dianggap tidak ada atau sama dengan nol, maka nilai Harga
Saham () sebesar Rp 11139,468. Nilai konstanta positif menunjukkan bahwa Debt To Equity
Ratio (X1) dan Return on Asset (X2) berpengaruh positif terhadap Harga Saham.
2. Debt To Equity Ratio (X1) terhadap Harga Saham
Nilai koefisien Debt To Equity Ratio (X1) sebesar 1,390 dan bertanda positif. Hal ini diartikan
bahwa setiap kenaikan Debt To Equity Ratio (DER) satu satuan maka Harga Saham (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar Rp. 1,390. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa Debt
to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap Harga Saham.
3. Return on Asset (X>) terhadap Harga Saham
Nilai koefisien Return on Asset (X2) sebesar 3,696 dan bertanda negatif. Hal ini diartikan bahwa
setiap kenaikan Return on Asset (ROA) satu satuan maka Harga Saham (YY) akan mengalami
penurunan sebesar Rp. 3,696. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa Return on Asset
(ROA) berpengaruh negatif terhadap Harga Saham.

2. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7432 552 471 294.09902

a. Predictors: (Constant), Return On Assets, Debt To Equity Ratio
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah sendiri

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar
0,743 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799 artinya variabel Debt to Equity Ratio
(DER) dan Return on Asset (ROA) mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap Harga Saham.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7432 552 A71 294.09902
a. Predictors: (Constant), Return On Assets, Debt To Equity Ratio
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah sendiri
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Berdasarkan tabel diatas bahwa Adjusted R Square adalah -0,090, sedangkan angka R Square
adalah 0,552. Hal ini mengindikasi bahwa kontribusi variabel Debt To Equity Ratio dan Return on
Asset terhadap variabel Harga Saham adalah sebesar 55,2% sedangkan 44,8% ditentukan oleh

faktor lain.

4., Ujit
Pengaruh Debt to Equity Ratio (X1) Terhadap Harga Saham (Y)
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 24,469 3,313 7,387 ,000
Debt To Equity Ratio ,588 ,086 ,575 6,855 ,014

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah sendiri

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung > teanel atau (6,855 >
2,179). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,014 < 0,050). Dengan
demikian maka Ha: diterima dan Ho: ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham.

Pengaruh Return on Asset (X2) Terhadap Harga Saham ()

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,084 2,540 3,577 ,001
Return on Asset ,701 ,047 ,839 7,013 ,003

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah sendiri

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung > teanel atau (7,013 >
2,179). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,003 < 0,050). Dengan
demikian maka Ha, diterima dan Ho. ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan antara Return on Asset (ROA) terhadap Harga Saham.

5. Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1173780.829 2 586890.414 6.785 ,012°
Residual 951436.600 11 86494.236
Total 2125217.429 13

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio
Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah sendiri

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung>Fael atau (6,785 >
3,980), hal ini juga diperkuat dengan pvawe < Sig. 0,050 atau (0,012 < 0,050). Dengan demikian
maka Has diterima dan Hos ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara Debt to Equity Ratio (DER) dan Return on Asset (ROA) terhadap Harga

Saham.
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PEMBAHASAN

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio (X1) terhadap Harga Saham (Y)

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (Xi) berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk., periode 2010-2023 dengan nilai
signifikansi 0,014 < 0,050 dapat diartikan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh siginfikan
terhadap perubahan Harga Saham. Standar industri untuk Debt to Equity Ratio (DER) menurut
Kasmir (2018:164) adalah sebesar 90%. Tinggi rendahnya nilai Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh terhadap harga saham. Semakin tinggi rasio Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan
semakin besar penggunaan utang dalam pendanaan perusahaan dan ketergantungan perusahaan
dengan pihak luar. Jika perusahaan tidak mampu menggunakan hutangnya untuk memenuhi
kebutuhan biaya operasional perusahaan dengan baik, maka investor akan mengalami kerugian
karena hutang yang ditanggung perusahaan lebih besar daripada laba yang dihasilkan perusahaan.
Hal ini akan mengurangi minat kreditur untuk menanamkan modal dalam perusahaan.

Selain itu rendahnya hutang tentu mempengaruhi minat investor untuk menanamkan
sahamnya, karena investor melihat seberapa besar perusahaan mampu memanfaatkan hutangnya
untuk biaya operasional perusahaan tersebut. Jika perusahaan memanfaatkan hutangnya untuk biaya
operasional perusahaan, maka bukan tidak mungkin perusahaan akan memenuhi kebutuhan
perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan. Sehingga Debt to Equity Ratio (DER) merupakan
salah satu-satunya alasan investor untuk berinvestasi.

Hasil ini memberikan dukungan terhadap penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Albertha W. Hutapea, Ivonne S. Saerang, Joy E. Tulung (2017) yang menyatakan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, akan tetapi hal ini tidak
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yemima Youriza, Agus Wahyudi Salasa Gama, Ni
Putu Yeni Astiti (2020) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, yang mungkin dikarenakan perbedaan objek penelitian dilakukan.

2. Pengaruh Return on Asset (X2) terhadap Harga Saham (Y)

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk., periode 2010-2023 dengan nilai signifikansi
0,003 < 0,050 dapat diartikan Return on Asset (ROA) berpengaruh siginfikan terhadap perubahan
Harga Saham. Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan (Brigham
& Houston, 2018). Return on Assets (ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga
dan pajak (EBIT) dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Standar industri rasio Return on
Assets (ROA) menurut Kasmir (2018:203) adalah sebesar 40% dimana semakin tinggi rasio ini
maka semakin baik pula Kinerja perusahaan terutama dalam pengembaliam investasi yang
didapatnya.

Return on Asset (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang
dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya
apabila Return on Asset (ROA) yang negatif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang
dipergunakan, perusahaan mendapatkan kerugian. Jadi jika suatu perusahaan mempunyai Return on
Asset (ROA) yang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan
pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka
perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat pertumbuhan.

Hasil ini memberikan dukungan terhadap penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 1
Made Angga Adikerta, Nyoman Abundanti (2020) yang menyatakan bahwa Return on Asset (ROA)
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, akan tetapi hal ini tidak sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Neneng Tita Amalya (2018) yang menyatakan bahwa Return on
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Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, yang mungkin dikarenakan
perbedaan objek penelitian dilakukan.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (X1) dan Return on Asset (X:), dan terhadap Harga
Saham (Y)

Berdasarkan tingkat signifikansi 0,012 < 0,050, hal ini berarti Debt to Equity Ratio (DER)
dan Return on Asset (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perubahan Harga
Saham. Hal ini dikarenakan perubahan nilai Debt to Equity Ratio (DER) dan Return on Asset (ROA)
biasanya merta diikuti dengan meningkatnya laba bersih yang dihasilkan perusahaan maka dengan
begitu akan menarik perhatian para investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan maka
harga saham pun akan mengalami kenaikan.

SIMPULAN

1. Debt to Equity Ratio (X1) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Harga saham
(YY) pada PT Unilever Indonesia Thk periode 2010-2023, diperoleh melalui hasil nilai thitwung > tabel
atau (3,334 > 2,145). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,007 <
0,050). Dengan demikian maka Ha; diterima dan Ho; ditolak.

2. Return on Asset (X2) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham (YY)
pada PT Unilever Indonesia Tbhk periode 2010-2023, diperoleh melalui hasil nilai thiwng > tianel atau
(3,631 > 2,145). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,004 < 0,050).
Dengan demikian maka Ha, diterima dan Hg, ditolak.

3. Debt to Equity Ratio (X1) dan Return on Asset (X2) secara simultan terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada PT Unilever Indonesia Tbk periode 2010-2023,
diperoleh melalui hasil nilai Fhiung > Frabel atau (6,785 > 3,980), hal ini juga diperkuat dengan pvaie
< Sig. 0,050 atau (0,012 < 0,050). Dengan demikian maka Has diterima dan Hos ditolak.
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